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Abstrak

Skripsi merupakan karya ilmiah yang menjadi syarat untuk mendapatkan gelar Strata-
1. Bimbingan skripsi menjadi bagian penting dalam menyelesaikan skripsi sehingga
diperlukan sistem yang dapat memfasilitasi bimbingan skripsi mahasiswa di Program
Studi Pendidikan Teknologi Informasi (P.TI) IKIP PGRI Pontianak. Sistem Informasi
Manajemen Bimbingan Skripsi Mahasiswa (SIMBISA) dikembangkan menggunakan
model ADDIE. Instrumen yang digunakan yaitu wawancara, dokumentasi, dan
angket. Subyek dalam penelitian terdiri dari 2 ahli sistem dan 20 calon pengguna
sistem. Hasil pengujian oleh ahli sistem menunjukkan bahwa SIMBISA layak untuk
digunakan dan mendapatkan respon yang sangat baik dari calon pengguna sehingga
dapat diimplementasikan di lingkungan P.T1 IKIP PGRI Pontianak.

Kata Kunci: sistem informasi; bimbingan skripsi; website; ADDIE

Abstract

Thesis is a scientific work that is a requirement for obtaining a Bachelor's degree. Thesis
guidance is an important part of completing the thesis so a system is needed that can facilitate
student thesis guidance at the Information Technology Education Program (P.TI), IKIP PGRI
Pontianak. Management Information System of Student Thesis Guidance (SIMBISA) was
developed using the ADDIE model. The instruments used were interviews, documentation, and
questionnaires. The subjects in the study consisted of 2 system experts and 20 prospective
system users. Test results by system experts show that SIMBISA is feasible to use and gets a
very good response from potential users so that it can be implemented in the P.TI IKIP PGRI
Pontianak.

Keywords: information system; thesis guidance; website; ADDIE

PENDAHULUAN

IKIP PGRI Pontianak memiliki berbagai program studi dibidang pendidikan
salah satunya adalah Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi (P.TI).
Tujuan dari Prodi P.TI adalah menghasilkan lulusan yang dapat bersaing untuk
menjadi seorang pendidik dibidang teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
ataupun tenaga kependidikan yang dapat mengimplementasikan penggunan TIK
di sekolah. Kualitas pendidikan di Indonesia telah diatur dalam Permendikbud
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Republik Indonesia yang terdiri dari standar pendidikan, standar penelitian, dan
standar pengabdian kepada masyarakat (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, 2020). Untuk itulah penting bagi Program Studi P.TI
memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah Indonesia yang tentunya
didukung dengan berbagai standar yang berlaku di IKIP PGRI Pontianak.

Berbagai upaya yang telah dilakukan oleh Program Studi P.TI agar dapat
meningkatkan kualitas lulusan. Upaya yang telah dilakukan oleh Program Studi
P.TI seperti meningkatkan standar dosen dan tenaga kependidikan, perbaikan
kurikulum, pengelolaan kegiatan pembelajaran, penelitian, dan juga pengabdian.
Meskipun demikian terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan agar
mencapai lulusan yang lebih berkualitas dan mencapai profil lulusan yang telah
ditetapkan.

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh Program Studi P.TI adalah
aspek yang berhubungan dengan efektivitas dan produktivitas dibidang
pendidikan. Efektivitas dan produktivitas di bidang pendidikan merupakan ukuran
ketepatan waktu dan keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan studi di
Program Studi P.TI. Efektivitas dan produktivitas pendidikan dapat diartikan
bahwa kurikulum yang dirancang oleh program studi telah bekerja dengan baik.
Namun demikian, efektivitas dan produktivitas pendidikan di Program Studi P.TI
belum mencapai kriteria yang diinginkan.

Berdasarkan data lulusan Program Studi P.T1 IKIP PGRI Pontianak selama
tiga tahun terakhir diketahui persentase mahasiswa yang lulus tepat waktu sebesar
13,87%. Rata-rata persentase lulusan tepat waktu dari mahasiswa Program Studi
P.TI IKIP PGRI Pontianak tentunya masih sangat jauh dengan standar yang
ditentukan dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan sebesar 50% mahasiswa
dapat lulus tepat waktu. Analisis lebih lanjut diketahui rata-rata persentase
mahasiswa Program Studi P.TI yang mengambil mata kuliah Skripsi di semester 8
sebesar 80,92% dan hanya 17,14% mahasiswa yang dapat menyelesaikan studi di
semester 8.

Berdasarkan data yang telah dijabarkan sebelumnya, salah satu kendala yang

dihadapi mahasiswa Program Studi P.Tl untuk menyelesaikan pendidikan tepat
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waktu adalah skripsi. Keadaa ini sejalan dengan beberapa penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti lain yang memyatakan bahwa skripsi merupakan salah satu
kendala mahasiswa untuk dapat menyelesaikan studi pada jenjang sarjana
(Asmawan, 2016; Zain et al., 2021). Penelitian lain menyatakan beberapa faktor
yang menyebabkan mahasiswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan skripsi
tepat waktu baik dalam diri sendiri maupun dari luar (Pasaribu et al., 2016;
Wulandari et al., 2021). Faktor yang menjadi penghambat dari dalam diri adalah
kemampuan dalam melakukan penelitian, kesulitan dalam menulis ilmiah, hingga
motivasi dalam mengerjakan skripsi sedangkan faktor dari luar seperti proses
bimbingan skripsi, lingkungan yang mendukung, sumber belajar yang terbatas,
hingga proses administrasi yang berbelit.

Bimbingan skripsi menurut beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti lain merupakan salah satu faktor yang memberikan pengaruh paling besar
dalam menyelesaikan skripsi tepat waktu (Kurniati et al., 2018; Wulandari et al.,
2021). Kegiatan bimbingan skripsi yang berjalan dengan baik mampu
meningkatkan motivasi mahasiswa untuk mengerjakan dan menyelesaikan skripsi.
Melalui proses bimbingan skripsi dapat membantu dan mengarahkan mahasiswa
dalam menghadapi dan mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam melakukan
penelitian maupun penulisan skripsi (Sitompul et al., 2018). Hasil penelitian ini
memperlihatkan pentingnya kegiatan bimbingan skripsi yang dilakukan dengan
baik dan terencana sehingga dapat membantu mahasiswa dalam menyelesaikan
skripsi sesuai dengan waktu yang ditentukan, namun apabila kegiatan bimbingan
skripsi ini tidak dilakukan dengan baik, tidak terencana, dan tidak dipantau maka
proses penyelesaian skripsi akan terhambat. Menurut penelitian yang telah
dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu menjabarkan beberapa kendala dalam
kegiatan bimbingan skripsi seperti kurang efektif dan efisiennya bimbingan skripsi,
padatnya jadwal pembimbing, dan kurangnya kedisplinan dari mahasiswa dalam
melakukan bimbingan (Adelina, 2018; Zain et al., 2021).

Berbagai permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan bimbingan skripsi
berdasarkan penelitian terdahulu nyatanya terjadi di Program Studi P.TI. Hal ini

terlihat dari kurangnya tanggung jawab dan kesadaran mahasiswa mengerjakan
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skripsi karena kurangnya motivasi. Keadaan ini diperparah dengan kurangnya
monitoring dan evaluasi dosen pembimbing skripsi maupun dari pimpinan
program studi sehingga terlambat dalam mengatasi permasalahan efektivitas dan
efisiensi skripsi. Permasalahan lain dalam bimbingan skripsi adalah durasi dan
jadwal bimbingan skripsi karena dosen pembimbing perlu membimbing banyak
mahasiswa serta memiliki tugas utama sebagai pengajar, peneliti, dan pengabdi.
Selain  beberapa permasalahan sebelumnya, permasalahan terkait dengan
dokumentasi bimbingan skripsi juga menjadi kendala karena skripsi adalah
kegiatan yang memerlukan waktu yang cukup lama sehingga dosen pembimbing
dapat kehilangan atau lupa terhadap pekerjaan skripsi mahasiswa. Keadaan ini
mengakibatkan dosen perlu untuk memeriksa ulang pekerjaan sebelumnya.

Berbagai permasalahan yang muncul berkaitan kegiatan bimbingan skripsi di
Program Studi P.TI memerlukan solusi yang dapat dijadikan jalan keluar sehingga
kegiatan bimbingan skripsi berjalan dengan baik. Solusi ini diharapkan dapat
mendorong mahasiswa untuk lulus tepat waktu dengan kualitas skripsi yang
semakin baik. Salah satu solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi
permasalahan bimbingan skripsi adalah dengan memanfaatkan teknologi informasi
berupa sistem informasi untuk manajemen proses bimbingan skripsi mahasiswa.
Melalui sistem informasi, kegiatan bimbingan skipsi dapat menjadi perantara yang
transparan dan realiabel antara mahasiswa dengan dosen pembimbing maupun
dosen pembimbing dengan dosen pembimbing lainnya. Hal ini diperkuat oleh
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain yang menyatakan bahwa kegiatan
bimbingan skripsi melalui sistem informasi dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas bimbingan (Khozaimi et al., 2019).

IKIP PGRI Pontianak secara umum telah menggunakan berbagai sistem
informasi untuk mendukung kegiatan pendidikan maupun administratif. Saat ini
IKIP PGRI Pontianak telah menggunakan sistem informasi akademik untuk
kegiatan pembelajaran, pendaftaran dan penjadwalan skripsi, dan penilaian.
Keadaan ini mendorong mahasiswa IKIP PGRI Pontianak untuk terbiasa dengan
penggunaan sistem informasi berbasis teknologi informasi terlebih bagi mahasiswa

Program Studi P.TI yang seringkali bersingungan dengan berbagai produk
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teknologi informasi. Namun saat ini IKIP PGRI Pontianak belum membangun
sistem informasi untuk manajemen bimbingan skripsi mahasiswa. Sistem yang saat
ini diterapkan di IKIP PGRI Pontianak baru sebatas pendaftaran dan penilaian
skripsi. Keadaan inilah yang mendorong untuk dilakukan pengembangan sistem
informasi kegiatan bimbingan skripsi sehingga dapat digunakan untuk melengkapi
sistem informasi yang sudah ada di IKIP PGRI Pontianak. Program studi P.TI telah
beberapa kali digunakan sebagai pilot project dalam pengembangan sistem
informasi yang ada di IKIP PGRI Pontianak, sehingga sistem informasi yang
dikembangkan nantinya diharapkan dapat digunakan secara global di IKIP PGRI
Pontianak (Sabirin et al., 2020).

Pengembangan sistem informasi untuk bimbingan skripsi perlu
memperhatikan kebutuhan dari mahasiswa maupun dosen di lingkungan Program
Studi P.TI. Sistem Informasi berbasis website merupakan bentuk yang paling
umum dan telah diterapkan pada berbagai sistem informasi yang ada di IKIP PGRI
Pontianak. Sistem Informasi berbasis website dapat memberikan portabilitas
maupun fleksibilitas yang tinggi sehingga dapat diakses melalui berbagai jenis
perangkat komputer dan sistem informasi selama memiliki jaringan internet (Susilo
et al.,, 2016). Penggunaan sistem informasi manajemen bimbingan skripsi
menggunakan teknologi website memungkinkan mahasiswa untuk mengakses
sistem dimanapun dan kapanpun dengan kemampuan pemberitahuan yang aktual,
ditambah lagi saat ini jaringan internet saat ini sudah memiliki cakupan yang luas
dengan biaya penggunaan yang relatif rendah sehingga tidak terlalu membebani
mahasiswa.

Fitur utama yang paling dibutuhkan sistem informasi manajamen bimbingan
skripsi menurut berbagai penelitian adalah fitur penjadwalan yang transparan,
aktual, dann reliabel (Patimah et al., 2018; Utami et al., 2021). Namun di
permasalahan yang ada di Program Studi P.T1 tidak hanya berkaitan dengan jadwal
bimbingan saja tetapi juga monitoring dan evaluasi pelaksanaan bimbingan skripsi.
Untuk itulah sistem informasi yang akan dibangun perlu mempunyai fitur untuk
monitoring kemajuan skripsi mahasiswa sehingga dosen pembimbing dapat

memantau proses pengerjaan skripsi dari mahasiswa bimbingannya. Fitur ini dapat
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didukung dengan penyediaan dokumen-dokumen skripsi yang diperlukan sehingga
terjadi komunikasi yang baik antar mahasiswa dengan pembimbing ataupun
pembimbing satu dengan pembimbing lainnya. Dari penjeabaran tentang
permasalahan yang dihadapi Program Studi P.TI IKIP PGRI Pontianak terkait
dengan proses bimbingan skripsi maka penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan Sistem Informasi Bimbingan Skripsi untuk mahasiswa Program

Studi P.TI yang layak dan sesuai kebutuhan mahasiswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau
disebut juga Research and Development (R&D). Model pengembangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE. Model pengembangan ini
adalah model pengembangan dengan lima langkah yang dimulai dari tahap
analisis kebutuhan, tahap perancangan, tahapan pengembangan, tahap
implementasi, dan pada setiap tahapan dilakukan evaluasi. Langkah pertama
adalah analisis yang dalam penelitian ini terdiri dari analisis kebutuhan antarmuka
dan kebutuhan fungsi. Langkah kedua yaitu tahap desain terdiri dari desain basis
data, desain antarmuka, dan pemodelan sistem. Langkah ketiga adalah tahapan
untuk mengembangkan desain yang telah dibuat menggunakan teknologi untuk
membangun website terdiri dari HTML, PHP, Javascript, Bootstrap, dan MySql.
Langkah keempat adalah implementasi produk yang telah dikembangkan dengan
cara melakukan ujicoba sistem informasi kepada calon pengguna. Langkah
evaluasi merupakan langkah yang dilakukan setiap tahapan sebelum memasuki
tahapan selanjutnya untuk meyakinkan tiap langkah sudah dilakukan dengan baik.

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian
pengembangan sistem informasi bimbingan skripsi ini adalah kuisioner,
wawancara, dan dokumentasi. Kuisioner digunakan pada tahapan pengembangan
dan implementasi sebagai pedomen penilaian oleh ahli sistem dan pengguna.
Wawancara digunakan pada tahapan analisis untuk mendapatkan data kebutuhan

fungsional dan antarmuka. Dokumentasi digunakan pada tahapan perancangan
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dan pengembangan untuk mendapatkan data terkait perancangan sistem dan
pengembangan sistem.

Kisi-kisi dari angket ahli sistem menggunakan kualitas perangkat lunak 1SO
9126 (Jamil et al., 2021) sedangkan angket respon pengguna diadaptasi
berdasarkan angket yang sudah pernah digunakan dalam penelitian yang terkait
dengan pengembangan sistem informasi (Sulistiyarini et al., 2021). Aspek
penilaian ahli sistem dalam penelitian ini terdiri enam aspek vyaitu aspek
fungsionalitas reliabilitas, kebermanfaatan, efisiensi, pemeliharaan, dan
portabilitas. Aspek penilaian yang digunakan untuk melihat respon pengguna
terdiri dari tiga aspek yaitu aspek kemudahan penggunaa, kebermanfaatan, dan
komunikasi visual.

Subjek pada penelitian pengembangan Sistem Informasi Manajemen
Bimbingan Skripsi terdiri dari dua subjek yaitu subjek pengembangan dan subjek
ujicoba. Subjek pengembangan terdiri dari 2 orang ahli sistem yang bertujuan
untuk menilai kelayakan dari sistem yang telah dikembangkan. Untuk subjek
ujicoba yaitu 4 orang dosen dan 16 mahasiswa Program Studi P.TI IKIP PGRI
Pontianak yang telah mengambil mata kuliah Skripsi.

Teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian
pengembangan Sistem Informasi Manajemen Bimbingan Skripsi adalah teknik
analisis deskriptif. Penggunaan teknik analisis deskriptif dalam penelitian ini
bertujuan untuk memberikan gambaran berdasarkan data yang telah dikumpulkan
melalui alat pengumpul data baik berupa data kualitatif ataupun data kuantitatif.
Hasil analisis data kuantitatif berupa penilaian ahli sistem dan respon pengguna
selanjutnya akan dilakukan penafsiran sehingga dapat mengetahui layak atau
tidaknya sistem yang dikembangkan. Adapun pedoman penafsiran penilaian dari
ahli sistem dan respon pengguna dapat dilihat pada Tabel 1 (Widoyoko, 2016).

Tabel 1 Kategori Penilaian Ahli Sistem dan Respon Pengguna

Skor Penilaian
X > 4,08 Sangat Baik/Sangat Layak
3,36 <X <4,08 Baik/Layak
2,64 <X <3,36 Cukup Baik/Sedang
1,92 <X <2,64 Kurang Baik/ Kurang Layak
X<1,92 Sangat Kurang Baik/ Sangat Kurang Layak
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Bimbingan Skripsi Mahasiswa
(SIMBISA) dimulai dengan melakukan analisis kebutuhan yang terdiri dari
analisis kebutuhan fungsional dan analisis kebutuhan antarmuka. Untuk
memperoleh data terkait dengan kebutuhan fungsional dan antarmuka dilakukan
wawancara dengan 5 orang mahasiswa dan 4 orang dosen.

Tabel 2 Hasil Wawancara

No Aspek Dosen Mahasiswa
1. Fungsi a. Jadwal Bimbingan a. Penjadwalan Dosen
b. Dokumen Bimbingan b. Jadwal Bimbingan
c. Riwayat Bimbingan c. Jadwal Kegiatan Dosen
d. Login, Registrasi, dan d. Login, Registrasi, dan
Pengaturan Pengaturan
2. Antarmuka a. Sederhana a. Sederhana
b. Mudah Dipelajari b. Mudah Dipelajari
c. Multiplatform c. Multiplatform
d. Menarik d. Menarik
e. Konsisten e. Konsisten
3. Unjuk a. Lupa Password a. Lupa Password
Kerja b. Notifikasi, komunikasi via b. Notifikasi, = komunikasi
email/ whatsapp/ telegram via email/ whatsapp/
c. Keamanan Data telegram

c. Keamanan Data

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa fungsi utama yang
dibutuhkan dalam sistem adalah tersedianya fitur untuk penjadwalan kegiatan
dosen, penjadwalan kegiatan bimbingan, dokumen pendukung bimbingan, dan
riwayat bimbingan. Selain itu fungsi-fungsi utama dari sistem juga tetap
diperlukan seperti fungsi untuk registrasi, login, lupa password, pengaturan profil,
pengaturan password, maupun notifikasi atau pemberitahuan. Untuk memudahkan
proses komunikasi, sistem diharapkan dapat terhubung dengan layanan surat
elektronik maupun layanan komunikasi lainnya. Hasil analisis kebutuhan
antarmuka diketahui bahwa sistem informasi harus dapat berjalan dengan baik
diberbagai perangkat mulai dari laptop atau komputer, tablet, hingga smartphone.
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Komponen-komponen antarmuka perlu dibuat secara sederhana, konsisten, serta
dapat mengkomunikasikan kegiatan pada sistem. Hasil analisis unjuk kerja yaitu
lupa password, notifikasi komunikasi dan keamanan data.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, selanjutnya perlu dibuat
desain sistem untuk mendapatkan rancangan pada sistem yang akan
dikembangkan. Dari hasil analisis kebutuhan dapat diketahui bahwa sistem yang
akan dibangun setidaknya memiliki 3 aktor yaitu Admin, Dosen, dan Mahasiswa.
Aktor Admin bertugas untuk mengatur sirkulasi atau manajemen akun yang ada
disistem mulai dari akun mahasiswa maupun akun dosen. Aktor Dosen dapat
mengatur sirkulasi atau manajemen dari kegiatan-kegiatan dosen itu sendiri,
menerima atau menolak peran sebagai pembimbing, menerima atau menolak
kegiatan bimbingan, serta melihat dokumen-dokumen yang mahasiswa gunakan
dalam kegiatan bimbingan. Aktor mahasiswa dapat melakukan penambahan pada
akun mahasiswa, selain itu aktor mahasiswa dapat mengatur sirkulasi dari
dokumen-dokumen yang digunakan untuk bimbingan, mengajukan permohonan
kepada dosen untuk menjadi pembimbing, melihat jadwal kegiatan dosen, dan
mengajukan permohonan kepada dosen untuk melakukan proses bimbingan.

Rancangan sistem yang akan dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 1.

jr

\

Gambar 1. Use Case Diagram SIMBISA
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Selain pembuatan rancangan sistem, pada tahap desain perlu untuk
dirancang basis data yang berfungsi untuk menyimpan data-data yang ada pada
sistem. Rancangan basis data untuk SIMBISA terdiri dari 7 buah entitas yaitu
entitas dosen, entitas mahasiswa, entitas admin, entitas jadwal kegiatan, entitas
pembimbing, entitas dokumen, entitas bimbingan, dan entitas registrasi. Entitas
Dosen digunakan untuk menyimpan data dosen seperti NIDN, NPP, email,
password, maupun nomor hp. Entitas mahasiswa digunakan untuk menyimpan
data mahasiswa seperti NIM, nama, password, email, dan nomor hp. Entitas
admin digunakan untuk menyimpan data admin seperti username, password, nama,
dan email. Entitas jadwal kegiatan digunakan untuk menyimpan data kegiatan
dosen seperti tanggal, jam, dan nama kegiatan. Entitas jadwal kegiatan memiliki
hubungan dengan entitas dosen yaitu entitas dosen yang membuat entitas jadwal
kegiatan. Entitas pembimbing digunakan untuk menyimpan data pembimbing
seperti jenis pembimbing dan status pembimbing. Entitas pembimbing memiliki
hubungan dengan entitas mahasiswa dan entitas dosen yaitu entitas mahasiswa
mengajukan permohonan untuk menjadi pembimbing sedangkan entitas dosen
menerima atau menolak permohonan sebagai pembimbing. Entitas dokumen
digunakan untuk menyimpan dokumen-dokumen yang akan digunakan dalam
bimbingan seperti link atau alamat dokumen dan nama dokumen. Entitas dokumen
memiliki hubungan dengan entitas mahasiswa yaitu entitas mahasiswa yang
bertugas menambahkan dokumen. Entitas bimbingan digunakan untuk
menyimpan data terkait dengan proses bimbingan seperti tanggal bimbingan,
rencana bimbingan, dan status bimbingan. Entitas bimbingan memiliki hubungan
dengan entitas mahasiswa, entitas pembimbing, dan entitas dokumen yaitu entitas
mahasiswa mengajukan permohonan untuk melaksanan bimbingan menggunakan
entitas dokumen sedangkan entitas pembimbing menerima atau menolak
permohonan bimbingan yang diajukan. Terakhir adalah entitas registrasi yang
digunakan untuk menyimpan data registrasi atau pendaftaran seperti KTM,
tanggal pendaftara, tanggal terima, dan status. Entitas registrasi memiliki
hubungan dengan entitas mahasiswa dan entitas admin yaitu entitas mahasiswa

melakukan registrasi dan entitas admin memeriksa data registrasi.
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Setelah rancangan sistem berhasil dirancang selanjutnya adalah
mengembangkan sistem sesuai dengan rancangan yang telah dibuat. Dalam
mengembangkan SIMBISA digunakan sistem berbasis website yang
menggunakan HTML, PHP, Javascript, dan Bootstrap 4 untuk membangun sistem
serta MySQL sebagai basis data. Dari hasil pengembangan, apabila pengguna
ingin masuk ke dalam sistem maka pengguna perlu melakukan proses login
terlebih dahulu. Agar pengguna dapat melakukan login maka pengguna perlu
mendaftar ke dalam sistem, untuk pengguna dosen proses pendaftaran akan
dilakukan oleh Admin, sedangkan mahasiswa perlu mendaftarkan diri secara
mandiri dan Admin akan memeriksa kebenaran data yang dimasukkan oleh
mahasiswa. Apabila data yang dimasukkan oleh mahasiswa sudah tepat maka
akun mahasiswa dapat diterima namun jika terjadi kesalahan maka akun akan
ditolak, selanjutnya mahasiswa akun menerima email dari sistem yang
menyatakan akun diterima ataupun ditolak.

Mahasiswa yang telah berhasil masuk ke dalam sistem selanjutnya dapat
mengajukan permohonan dosen pembimbing sesuai dengan Surat Keputusan (SK)
yang diterima oleh mahasiswa. Apabila mahasiswa telah mengajukan
peromohonan sebagai dosen pembimbing, dosen dapat menerima dan menolak
permohonan dari mahasiswa tersebut. Selain itu, mahasiswa juga dapat
mengajukan judul penelitian. Judul penelitian yang telah diajukan mahasiswa
dapat diterima, diberikan saran, ataupun ditolak oleh dosen pembimbing. Oleh
karena terdapat dua dosen pembimbing, setiap dosen dapat melihat saran atau
alasan penolakan antar dari dosen pembimbing lainnya.

Mahasiswa yang ingin melakukan proses bimbingan dapat melihat jadwal
kegiatan dosen pembimbing, untuk itu Dosen perlu membuat jadwal kegiatan agar
mahasiswa dapat mengetahui waktu bimbingan. Mahasiswa yang akan melakukan
proses bimbingan dapat melengkapi dengan dokumen yang dibutuhkan pada saat
bimbingan. Dokumen yang digunakan untuk proses bimbingan menggunakan
penyimpanan awan Google Drive agar terdapat sinkronisasi antar dosen
pembimbing maupun antara dosen pembimbing dengan mahasiswa. Apabila

permohonan bimbingan diterima maka mahasiswa akan menerima email dan
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jadwal bimbingan dapat disinkronkan dengan Google Kalender sehingga
memudahkan dalam pemberitahuan pelaksanaan bimbingan. Adapun gambaran

tampilan jadwal kegiatan dan permohonan bimbingan dapat dilihat pada Gambar

Permohanan Bimbingan

Bimbingan Latar Belakang Pensitian

Ajuksn Bimbingsn

Desain Penelitia

Ajukan Bimbingan

Gambar 2 Halaman Jadwal Kegiatan Dosen dan Permohonan Bimbingan

Selanjutnya yaitu pengujian terhadap sistem yang telah dikembangkan layak
untuk digunakan. Data hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3 Hasil Uji Kelayakan SIMBISA

Aspek Penilaian Skor Keterangan
Fungsionalitas 3,86 Layak
Reliabilitas 3,42 Layak
Kebermanfaatan 4,12 Sangat Layak
Efisiensi 4,02 Layak
Pemeliharaan 3,58 Layak
Portabilitas 4,20 Sangat Layak
Rata-Rata 3,86 Layak

Berdasarkan ujicoba yang dilakukan oleh ahli sistem maka dapat
disimpulkan bahwa SIMBISA layak untuk digunakan. Tahapan terakhir dalam
pengembangan SIMBISA adalah mengimplementasikan sistem yang telah
dikembangkan untuk melihat respon dari calon pengguna. Data respon pengguna
dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Respon Calon Pengguna SIMBISA

Aspek Penilaian Skor Keterangan
Kemudahan Penggunaan 3,96 Baik
Kebermanfaatan 4,28 Sangat Baik
Komunikasi Visual 4,14 Sangat Baik
Rata-Rata 4,12 Sangat Baik

Berdasarkan hasil respon calon pengguna sistem maka dapat disimpulkan
bahwa SIMBISA mendapatkan respon yang sangat baik. Hal ini terlihat pada
aspek kebermanfaatan dan komunikasi visual yang mendapatkan respon sangat
baik sedangkan aspek kemudahan penggunaan memperoleh kategori baik. Hasil
ini sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa sistem informasi
terkait skirpsi berbasis website mendapatkan respon yang sangat baik dari
penggunanya (Sabirin et al., 2020; Saputra et al., 2022). Respon yang sangat baik
tersebut diperoleh karena SIMBISA dirasakan mudah untuk digunakan dan
pengguna merasa puas dengan sistem yang dikembangkan, namun karena terdapat
fitur sinkronisasi dengan Google Drive maupun Calender, pengguna perlu
mempelajari fungsi-fungsi tersebut agar dapat terbiasa. SIMBISA juga dirasakan
sangat bermanfaat dalam menampilkan informasi serta umpan balik yang berguna
dalam proses bimbingan skripsi, selain itu tampilan dari SIMBISA dinilai menarik

dan tetap konsisten meskipun digunakan diberbagai perangkat.

SIMPULAN

Terdapat tiga jenis pengguna yang dapat menggunakan sistem ini yaitu
mahasiswa, dosen, dan admin. SIMBISA merupakan sistem informasi manajemen
berbasis website yang dikembangkan menggunakan HTML, PHP, Javascript, dan
Basis Data MySQL dengan didukung framework Bootstrap. SIMBISA telah
dinyatakan layak oleh ahli sistem dan mendapatkan respon yang sangat baik dari
calon pengguna sistem sehingga SIMBISA dapat diterapkan dalam lingkungan
nyata di Program Studi P.TI IKIP PGRI Pontianak.
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